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V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

BUMDes Maju Makmur belum sepenuhnya menerapkan SAK EMKM 

dalam penyusunan laporan keuangannya, hal ini terbukti BUMDes hanya 

menyusun neraca dan laporan laba rugi. Catatan atas laporan keuangan 

belum disusun oleh BUMDes. 

Pemahaman pengurus BUMDes mengenai SAK EMKM masih 

sangat rendah karena sumber daya manusia yang terbatas. Pemerintah 

terkait juga tidak memberikan penyuluhan tentang penyusunan laporan 

keuangan. Hal ini menjadi faktor mengapa laporan keuangan BUMDes 

Maju Makmur tidak sesuai dengan SAK EMKM. 

 

B. Implikasi Dan Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

implikasi dan saran sebagai berikut: 

1. BUMDes Randegan ini dapat lebih meningkatkan laporan 

keuangannya, mengingat ramainya operasional. 

2. BUMDes Maju Makmur Desa Randegan dalam membuat laporan 

keuangannya sebaiknya dibuat secara lengkap sesuai dengan SAK 

EMKM dengan menambahkan catatan atas laporan keuangan. 

3. Agar tidak mengalami penurunan laba sebaiknya BUMDes sebaiknya 

membuat strategi agar usaha selalu ramai dan stabil. Misalnya dengan 

mengadakan event pada saat usaha sedang sepi. 

4. Penelitian ini hanya membahas mengenai penyusunan laporan 

keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Makmur Desa 

Randegan. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya agar membahas 

tentang Sistem Informasi Akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa 

secara detail. 


